Jurnal Fisika dan Pendiiikan Hslka

KONSTAN

JURNAL FISIKA DAN PENDIDIKAN FISIKA

VVolume 6, Nomor 2, Desember 2021
E-ISSN : 2460-9129 dan P-ISSN : 2460-9110
http://jurnalkonstan.ac.id /index.php/jurnal

Literatur Review Pengaruh Pembelajaran Berbasis Kecakapan
Hidup (Life skill) Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik

Rifil Husniyah', Astizal?, Usmeldi®

'"Mabasiswa Program Studi Magister Pendidifan Fisika, Universitas Negeri Padang
’Dosen Program Studi Magister Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Padang

Jalan Prof. Dr. Hamka, Air Tawar, Padang

*E-mail korespondensi: husnivahrifil26@gmail.com

Info Artikel: ~ Abstract

Dikirim: Tantangan abad 21 menuntut peserta didik agar mampu menyesuaikan diri dengan
08 Sep 2021 perkembangan teknologi. Pembelajaran berbasis kecakapan hidup (4f¢ skill) adalah
Revisi: salah satu solusi yang dapat digunakan oleh pendidik untuk menghadapi tantangan
15 Sep 2021 abad 21 tersebut. Pembelajaran berbasis kecakapan hidup merupakan pembelajaran
Diterima: yang menanamkan nilai-nilai kehidupan kepada peserta didik agar mampu dan
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terampil dalam menghadapi permasalahan kehidupan dan menemukan solusinya.
Penelitian ini merupakan penelitian literatur review yaitu dengan merangkum dan
mereview beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan tujuan untuk
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yang diperoleh terkait pengaruh
pembelajaran berbasis kecakapan hidup terhadap hasil belajar fisika peserta didik.
Dari hasil pencarian literatur diperoleh lima buah artikel yang terkait tentang
pembelajaran berbasis kecakapan hidup terhadap hasil belajar fisika. Dari hasil
analisis literatur yang telah dilakukan diperoleh rata-rata hasil belajar pada aspek

pengetahuan (kognitif) sebesar 71,88. Pada aspek sikap (afektif) nilai rata-rata yang
diperoleh sebesar 66,05 dan nilai rata-rata pada aspek keterampilan (psikomotor)
sebesar 60,70. Berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
berbasis kecakapan hidup memiliki pengaruh yang efektif pada hasil belajar
(pengetahuan, sikap, dan keterampilan) fisika peserta didik.

© 2021 Universitas Islam Negeri Mataram

PENDAHULUAN

Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik untuk memiliki kecakapan hidup (4fe skil)).
Tujuannya agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang sarat akan teknologi.
Pendidikan abad 21 dapat tercapai apabila memadukan antara kecakapan pengetahuan, sikap,
keterampilan dengan penguasaan terhadap teknologi informasi dan komunikasi pada pembelajaran
di Sekolah. Selain itu peserta didik harus memiliki keterampilan berfikir kreatif (creative thinking),
berfikir kritis dan pemecahan masalah (eitical thinking and  problem  solving), berkomunikasi
(communication) dan berkolaborasi (collaboration) [1]. Hal ini mengakibatkan peserta didik harus
mengembangkan keterampilannya baik Jard skill maupun soft skill pada proses pembelajaran [2].
Keterampilan tersebut dapat terwujud apabila pada pembelajaran menerapkan empat pilar
pendidikan oleh UNESCO vyaitu fearning to know, learning to do, learning to be, learning to life together.
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Tujuan pendidikan abad 21 sejalan dengan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. Sehingga lahirlah lulusan pendidikan yang kompeten dan
mampu bersaing diabad 21 [3]. Hal ini dapat diwujudkan apabila pembelajaran bersifat student center
dan komunikatif [4]. Peserta didik sebagai subjek yang memiliki kemampuan mencari, mengolah,
mengkontruksi dan menggunakan pengetahuan [5]

Pada hakikatnya tuntutan pendidikan abad 21 sudah sesuai dengan kurikulum 2103. Seperti
halnya keterampilan abad 21, pendekatan saintifik dan penilaian autentik yang sudah ada pada
kurikulum 2013 [6]. Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan prosedur
5M  yaitu mengamati, menanya, mengeksplorasi/mengumpulkan, mengasosiasi dan
mengkomunikasikan [7]. Adapun penilaian autentik merupakan penilaian yang mengukur proses
hasil belajar peserta didik. Penilaian autentik dapat mengungkapkan perkembangan kemampuan
peserta didik [8].

Namun, implementasi kurikulum 2013 masih belum optimal di lapangan khususnya pada
pembelajaran fisika[9]. Hal ini dapat dilihat dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Pertama pembelajaran fisika masih menggunakan pendekatan konvensional [10].
Kedua, peserta didik belum terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran [11]. Ketiga pada proses
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah [12]. Dari pemaparan hasil-hasil penelitian ini
dapat diketahui bahwa terjadi kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang terjadi.

Berdasarkan realita tersebut salah satu solusi yang dapat dijadikan sebagai alternatif adalah
menggunakan pembelajaran berbasis kecakapan hidup (4fe skzl). Kecakapan hidup merupakan
kemampuan peserta didik dalam menghadapi permasalahan  kehidupan. Tujuannya
mengaktualisasikan potensi peserta didik agar dapat mencari solusi dari permasalahan hidup yang
dihadapainya [13]. Kecakapan hidup dapat dipilah menjadi kecakapan mengenal diri sendiri,
kecakapan berfikir rasional, kecakapan sosial, kecakapan akademik, dan kecakapan vokasional.
Pembelajaran berbasis kecakapan hidup merupakan bekal dasar dan latihan kepada peserta didik
tentang nilai-nilai kehidupan agar terampil menjaga kehidupannya [14]. Dengan adanya pembelajaran
berbasis kecakapan hidup, peserta didik dapat bersaing dalam menghadapi kehidupan masa yang
akan datang.

Keberhasilan pembelajaran berbasis kecakapan hidup dapat diamati melalui hasil belajar. Hasil
belajar merupakan tingkat keberhasilan peserta didik berdasarkan pengalaman yang telah dilaluinya
[15]. Selain itu untuk menentukan keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat langsung dari
hasil belajar peserta didik [16]. Pembelajaran berbasis kecakapan hidup dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik [17]. Selain itu, pembelajaran lebih efektif dari segi waktu maupun ketercapaian
kompetensi peserta didik [18]. Kelebihan lainnya yaitu dapat meningkatkan kecakapan vokasional
peserta didik. Kemudian dapat meningkatkan kecakapan kesadaran diri dan kecakapan sosial peserta
didik. Dengan adanya pembelajaran berbasis kecakapan hidup, peserta didik memiliki keunggulan
yaitu terampil dalam kecakapan hidup dan menguasai komptensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti melakukan analisis literatur review untuk
mengetahui pengaruh penggunaan pembelajaran berbasis kecakapan hidup (/fe ski/)) terhadap hasil
belajar fisika peserta didik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi literature yaitu dengan merangkum dan mereview beberapa
penelitian yang pernah dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan serta menginterpretasikan
informasi yang relevan terkait dengan penerapan pembelajaran berbasis /ife sk:// terhadap hasil belajar
peserta didik yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari hasil seleksi artikel yang dilakukan
berdasarkan tahun publikasi, tipe paper dan kesesuaian judul diperoleh jumlah artikel yang akan
dianalisa adalah 5 buah artikel yang terdapat pada tabel 1. Setiap Artikel diberi kode R1, R2, R3, R4
dan R5.
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Tabel 1. Judul dan Sumber Artikel

Kode Sumber Artikel
R1 Widiastutik Wiwik Ayu, 2014
R2 Poniman, 2016
R3 Purwanti Ayu Indah, 2016
R4 Adepradana Cintopa Satria dan Ahmad Harjono, 2018
R5 Bahriah Evi Sapinatul, 2016

Hasil belajar yang terdapat pada artikel yang direview akan dikelompokkan menjadi aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Sehingga akan diperoleh nilai rata-rata pada masing-masing
aspek. Nilai rata-rata yang diperoleh pada masing-masing aspek akan dikelompokkan berdasarkan
pada kriteria skor pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Skor

Rentang Nilai Kategori
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat Kurang

Sumber: Arikunto, 2007 [19]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Artikel yang telah diperoleh berdasarkan pada tabel 1 memiliki pembahasan yang sama yaitu
pengaruh pembelajaran /fe skill pada hasil belajar fisika peserta didik. Literatur pertama dilakukan
oleh Widiastutik [17]. Metode penelitian yang Ia lakukan adalah Pretest Postest Control Group Design.
Subjek penelitiannya adalah kelas XI IA 5 dan XI IA 6. Hasil belajar yang diteliti meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pada aspek pengetahuan diperoleh rata-rata thiung sebesar 4,50
tube adalalah 1,67, sehingga thiung besar darti tuna. Pada aspek afektif (sikap) kelas eksperimen diperoleh
rata-rata persentase sebesar 93 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 67 Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan persentase sebesar 0,38% antara kelas eksperimen dan kontrol. Pada aspek
keterampilan (psikomotorik) rata-rata persentase kelas eksperimen adalah 80,5 sedangkan untuk
kelas kontrol sebesar 64, perbedaan persentase sebesar 0,25%. Berdasarkan pemaparan data tersebut
maka penggunaan pembelajaran berbasis /fe skz/ memiliki pengaruh terhadap hasil belajar fisika
peserta didik.

Literatur kedua dilakukan oleh Poniman [18]. Penelitian yang ia lakukan merupakan penelitian
tindakan kelas dengan subjek penelitian kelas XII IPA 1. Pada siklus pertama diperoleh rata-rata
aspek pengetahuan sebesar 56, 2, aspek sikap sebesar 67,65 dan aspek keterampilan sebesar 61,66.
Pada siklus kedua diperoleh nilai rata-rata pada aspek pengetahuan sebesar 58, 1, untuk aspek sikap
sebesar 74,67 dan aspek keterampilan sebesar 55.88. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari
siklus pertama ke siklus kedua. Untuk aspek pengetahuan terjadi peningkatan sebesar 0,03%, aspek
sikap terjadi peningkatan sebesar 0,1% sedangkan pada aspek keterampilan terjadi penurunan
sebesar 0,09%. Berdasarkan paparan data tersebut terdapat pengaruh pembelajaran berbasis /Jfe skill
terhadap aspek pengetahuan dan sikap peserta didik.

Literatur ketiga dilakukan oleh Purwanti [20]. Penelitian yang Ia lakukan merupakan deskriptif
regresional dengan subjek penelitian kelas XII IPA SMA N 21 Makassar. Pada aspek pengetahuan
diperoleh rata-rata sebesar 85,16, pada aspek sosial (sikap) sebesar 62,5 dan pada aspek vokasinonal
(keterampilan) sebesar 55,7. Untuk aspek pengetahuan berada pada kategori tinggi begitu juga
dengan vokasional dan sosial berada pada kategori tinggi.

Literatur ke empat dilakukan oleh Adepradana [21]. Penelitian yang Ia lakukan menggunakan
metode Pretest Postest Experimental Control Group Design. Subjek penelitiannya adalah kelas IX A
sebagai kelas exkperimen dan IX B sebagai kelas kontrol. Pada kecakapan akademik kelas
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eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 6,48 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 5,00,
sehingga terdapat perbedaan sebesar 0,28% antara kedua kelas tersebut. Pada kecakapan berfikir
diperoleh rata-rata sebesar 7,51 dan 4,46 untuk kelas eksperimen dan kontrol, sehingga terdapat
perbedaan 0,68%. Rata-rata kecakapan vokasional sebesar 6,48 dan 5,80 untuk kelas eksperimen dan
kontrol dengan perbedaan sebesar 0,12%. Rata-rata kecakapan mengenal diri adalah 3, 75 dan 3,26
untuk kelas eksperimen dan kontrol dengan perbedaan sebesar 0,15%.

Literatur kelima dilakukan oleh Evi Sapinatul Bahriah [22]. Penelitian yang Ia lakukan
merupakan peneltian deskriptif dengan subjek penelitian kelas XI IPA 2. Pada kecakapan akademik
diperoleh rata-rata sebesar 80,42. Pada kecakapan vokasional diperoleh rata-rata sebesar 73,73.
Untuk kecakapan akademik berada pada kategori sangat baik. Kecakapan vokasional berada pada
kategori baik. Hal ini menunjukkan pembelajaran /ife skil/ berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik.

Berdasarkan paparan data dari lima buah literatur yang telah direview dapat diperoleh kategori
hasil belajar (kategori merujuk pada tabel 2). Untuk literatur pertama rata-rata hasil belajar adalah
80,75, berada pada kategori sangat baik. Literatur kedua memiliki rata-rata hasil belajar sebesar
62,36, berada pada baik. Untuk literatur ketiga memiliki nilai rata-rata sebesar 67,78 berada pada
kategori baik. Literatur keempat memiliki rata-rata sebesar 68,2 berada pada kategori baik. Dan
literatur kelima sebesar 77,1 berada pada kategori baik. Dari rata-rata hasil belajar masing-masing
literatur dapat dilihat bahwasanya yang memiliki pengaruh sangat baik berada pada literatur pertama,
kemudian diitkuti oleh literatur kedua (kategori baik), literatur ke empat (kategori baik), literatur
ketiga (kategori baik) dan literatur kedua (kategori baik). Sedangkan untuk rata-rata nilai masing-
masing aspek (pengetahuan, sikap dan keterampilan) yang dikelompokkan dari setiap literatur dapat
dilihat pada gambar berikut.

73
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70 -~
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69 -
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Pengetahuan Sikap Keterampilan

Gambar 1. Nilai rata-rata hasil belajar pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan

Dari gambar 1 dapat dilihat dengan jelas bahwa lima buah artikel yang direview pada
pembelajaran /fe skz// memiliki pengaruh yang baik pada hasil belajar fisika peserta didik. Aspek
pengetahuan memiliki nilai rata-rata dari ke lima literatur sebesar 71,88, aspek sikap sebesar 66,05
dan aspek keterampilan sebesar 66,7 berada pada kategori baik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Nazmi, bahwa penerapan pembelajaran berbasis /Jfe skil/ dapat meningkatkan
keterampilan generik sains yang merupakan perpaduan antara pengetahuan sains dan keterampilan
peserta didik [23]. Selain itu pembelajaran berbasis /fe ski// dapat mempersiapkan peserta didik agar
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memiliki sikap dan kecakapan hidup sebagai bekal untuk kehidupannya [24]. Dengan adanya
kecakapan hidup dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
meningkatkan kompetensinya[25]. Karena kecakapan hidup memberikan bekal keterampilan yang
praktis, terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja yang ada di masyarakat [26]. Jadi dengan
adanya pembelajaran berbasis /fe skill peserta didik mampu meningkatkan prestasi belajar dan
memiliki keberanian dalam menghadapi permasalahan kehidupan yang dihadapinya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis literatur yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa kesimpulan.
Pertama pengaruh pembelajaran berbasis /fe skz// terhadap aspek pengetahuan fisika peserta didik
berada pada kategori baik. Kedua pengaruh pembelajaran berbasis /fe skil/ terhadap aspek sikap
peserta didik berada pada kategori baik. Ketiga pengaruh pembelajaran berbasis /ife skil/ terhadap
aspek keterampilan peserta didik berada pada kategori baik. Jadi pembelajaran berbasis /fe skzll
memiliki pengaruh yang efektif terhadap hasil belajar fisika peserta didik. Semoga pembelajaran
berbasis /fe skill ini dapat diterapkan pada pembelajaran di sekolah agar peserta didik mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan mampu menghadapi segala permasalahan yang
ada di dalam kehidupannya
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